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ABSTRAK 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Pola Makan Sehat Dalam 

Tumbuh Kembang Balita Di Desa Padaelo Wilayah Kerja Puskesmas Lemoe 

Kecamatan Bacukiki Kota Parepare Tahun 2025 

(Nuralin, 2025) 

Program studi keperawatan parepare jurursan keperawatan politeknik kesehatan 

kementrian kesehatan makassar. Dibimbing oleh: Dr. Bahruddin, SKM., S.Kep., 

MM.Kes dan Dr. M. Natsir, S.Pd., SKM., S.Kep., MM.Kes 

Pola makan sehat berperan penting dalam menunjang tumbuh kembang 

anak, namun tingginya angka stunting di Indonesia, termasuk di Desa Padaelo, 

mencerminkan rendahnya pengetahuan ibu mengenai gizi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang pola makan sehat 

dalam tumbuh kembang balita di Desa Padaelo, Kota Parepare. Metode yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi kasus, 

melibatkan ibu yang memiliki balita sebagai subjek. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan dianalisis secara deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa sebagian 

besar ibu memiliki pengetahuan kurang (43,7%), sedangkan yang memiliki 

pengetahuan baik (31,3%) dan cukup (25%). Rendahnya tingkat pengetahuan ini 

dipengaruhi oleh pendidikan, akses informasi, dan faktor sosial ekonomi. 

Diperlukan upaya edukasi yang berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman ibu 

mengenai pola makan sehat demi mendukung tumbuh kembang balita secara 

optimal. 

Kata Kunci: Pengetahuan ibu, pola makan sehat, tumbuh kembang. 
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ABSTRAC 

Overview of Mothers' Knowledge Level Regarding Healthy Eating 

Patterns in the Growth and Development of Toddlers in Padaelo Village, Working 

Area of Lemoe Public Health Center, Bacukiki Subdistrict, Parepare City, Year 

2025 

(Nuralin, 2025) 

Nursing Study Program, Department of Nursing, Health Polytechnic of the 

Ministry of Health Makassar, Parepare Campus. Supervised by: Dr. Bahruddin, 

SKM., S.Kep., MM.Kes and Dr. M. Natsir, S.Pd., SKM., S.Kep., MM.Kes. 

A healthy diet plays a crucial role in supporting child growth and 

development. However, the high prevalence of stunting in Indonesia, including in 

Padaelo Village, reflects the low level of maternal knowledge regarding child 

nutrition. This study aims to describe the level of mothers’ knowledge about healthy 

eating patterns in relation to the growth and development of toddlers in Padaelo 

Village, Parepare City. A descriptive quantitative method with a case study 

approach was used, involving mothers with toddlers as research subjects. Data 

were collected through questionnaires and analyzed descriptively. The results 

showed that most mothers had a low level of knowledge (43.7%), while 31.3% had 

good knowledge, and 25% had moderate knowledge. This lack of knowledge was 

influenced by education, access to information, and socioeconomic factors. 

Continuous education efforts are necessary to improve mothers’ understanding of 

healthy eating to support optimal growth and development of toddlers. 

Keywords: Maternal knowledge, healthy eating, child development 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut World Health Organization (WHO), pola makan sehat bagi 

anak mencakup prinsip keberagaman, keseimbangan, dan kecukupan gizi. Pola 

makan yang sehat perlu mempertimbangkan jumlah makanan yang dikonsumsi 

agar tidak berlebih maupun kekurangan. Berdasarkan data WHO terkait 

prevalensi stunting pada balita, tercatat sekitar 22% atau sekitar 149,2 juta balita 

di seluruh dunia mengalami stunting pada tahun 2020 (Paramitha et al., 2024). 

Pola makan sehat memegang peranan penting dalam mendukung proses 

pertumbuhan dan perkembangan anak, khususnya pada masa awal kehidupan. 

Di Indonesia, permasalahan gizi masih menjadi tantangan serius, dengan angka 

stunting mencapai 29,8% pada tahun 2022. Angka tersebut menunjukkan bahwa 

stunting masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang perlu 

segera diatasi (Suaebah & Risky, 2023). Tingginya angka stunting ini 

mencerminkan bahwa banyak anak belum memperoleh asupan gizi yang 

memadai untuk menunjang perkembangan fisik dan kognitif mereka. Salah satu 

faktor kunci yang memengaruhi status gizi anak adalah tingkat pengetahuan ibu 

tentang pola makan sehat. 

Kabupaten Maros di Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah 

dengan prevalensi stunting balita yang cukup tinggi. Pengukuran stunting 

dilakukan dengan membandingkan tinggi badan berdasarkan umur (TB/U). 
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Data menunjukkan bahwa 27,7% balita tergolong stunting kategori sangat 

pendek, sementara 72,3% lainnya termasuk dalam kategori pendek. Sebagian 

besar balita menerima makanan selain ASI sebelum ASI pertama keluar 

(29,78%), sedangkan pemberian MP-ASI pertama umumnya dimulai pada usia 

6 bulan (74,47%) dengan susunan menu yang cukup seimbang (61,7%). 

Dalam satu bulan terakhir, sebagian besar balita mengalami sakit 

(63,83%), dengan frekuensi tertinggi terjadi satu kali (76,67%). Balita stunting 

sering menunjukkan gejala infeksi seperti batuk, pilek, dan demam. Asupan zat 

gizi, khususnya energi dan zat gizi mikro, masih tergolong kurang, meskipun 

protein dan vitamin A sudah memenuhi angka kecukupan gizi (AKG). 

Meskipun durasi sakit pada balita stunting umumnya hanya berlangsung 2-3 

hari, frekuensinya cukup tinggi. Pola makan anak juga belum optimal, terutama 

terkait pemberian makanan prelaktal. Secara keseluruhan, rata-rata asupan 

energi dan zat gizi mikro pada balita stunting masih jauh di bawah standar yang 

dianjurkan (Nadimin, 2018). 

Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Lemoe Kota Parepare 

mengungkapkan adanya permasalahan signifikan terkait stunting dan malnutrisi 

pada anak. Data menunjukkan bahwa prevalensi stunting di wilayah tersebut 

pada tahun 2019 sebesar 24,64% dan mengalami peningkatan menjadi 27,01% 

pada tahun 2020 (Thasim et al., 2025). Temuan ini mencerminkan adanya 

tantangan dalam pola makan sehat serta tingkat pengetahuan ibu mengenai 

tumbuh kembang anak di Sulawesi Selatan, khususnya di Kota Parepare. 
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Studi yang dilakukan di Puskesmas Lakessi Kota Parepare 

menunjukkan bahwa mayoritas orang tua memiliki pemahaman yang rendah 

tentang gizi anak. Sebanyak 61% responden dilaporkan kurang memiliki 

informasi terkait kebutuhan nutrisi bagi anak mereka (Randa & Tena, 2021). 

Hasil ini memperkuat pentingnya meningkatkan edukasi kepada ibu mengenai 

pola makan sehat untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara optimal. 

Di Desa Padaelo, yang berada dalam wilayah kerja Puskesmas Lemoe, 

tantangan ini semakin besar akibat terbatasnya akses terhadap informasi dan 

edukasi seputar pola makan sehat. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

bertujuan untuk memahami tingkat pengetahuan ibu terkait pola makan sehat 

serta dampaknya terhadap tumbuh kembang anak di daerah tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat pemahaman ibu 

tentang pola makan sehat yang berpengaruh pada pertumbuhan dan 

perkembangan anak di Desa Padaelo. Diharapkan hasil studi ini dapat 

memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dan tenaga kesehatan dalam 

merancang program intervensi yang lebih efektif. Selain itu, secara praktis, 

penelitian ini juga bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya gizi dalam mendukung pertumbuhan anak. 

 

 

 

Page 26 of 86 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3261823386

Page 26 of 86 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3261823386



4 
 

 
 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu 

Tentang Pola Makan Sehat Dalam Tumbuh Kembang Anak Di Desa Padaelo 

Wilayah Kerja Puskesmas Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare Tahun 

2025” 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang pola makan 

sehat dalam tumbuh kembang anak di desa padaelo wilayah kerja Puskesmas 

Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare tahun 2025? 

C. Tujuan Studi Kasus 

Mengidentifikasi bagaimana gambaran umum tingkat pengetahuan ibu 

tentang pola makan sehat dalam tumbuh kembang anak di desa padaelo wilayah 

kerja Puskesmas Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare Tahun 2025. 

D. Manfaat Studi Kasus 

1. Masyarakat: 

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat, khususnya para ibu, tentang pentingnya pola makan 

sehat untuk tumbuh kembang anak.  

2. Puskesmas 

Data tentang tingkat pengetahuan ibu mengenai pola makan sehat 

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam 

merancang program edukasi gizi yang lebih efektif bagi masyarakat. 
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3. Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan 

Wawasan baru dalam bidang keperawatan komunitas semakin 

berkembang, khususnya terkait edukasi gizi bagi ibu untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal. 

4. Penulis 

Pengalaman dalam melakukan penelitian keperawatan semakin 

bertambah, khususnya dalam mengkaji tingkat pengetahuan ibu mengenai 

pola makan sehat dan dampaknya terhadap tumbuh kembang anak. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Pengetahuan 

1. Pengertian pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil dari persepsi seseorang terhadap suatu 

objek yang didapatkan melalui pancaindra.. Setiap orang memiliki tingkat 

pengetahuan yang berbeda, bergantung pada cara mereka memahami dan 

menafsirkan suatu hal atau objek tertentu (Syapitri et al., 2021). Selain itu, 

pengetahuan juga mencakup informasi, wawasan, serta keterampilan yang 

didapatkan melalui proses belajar dan pengalaman (Swarjana, 2022). 

2. Tingkat pengetahuan 

Menurut Nurmala (2018), pengetahuan memegang peran penting 

dalam membentuk perilaku seseorang. Dalam ranah kognitif, tingkat 

pengetahuan terbagi ke dalam enam tingkatan, yaitu: 

a. Mengetahui, yaitu tahap paling dasar dalam aspek psikologis. 

b. Pemahaman, yang berada satu tingkat lebih tinggi dari sekadar 

mengetahui. 

c. Aplikasi, yaitu kemampuan seseorang untuk memanfaatkan 

pengetahuan yang telah dipahami dan menerapkannya secara nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. 

32
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d. Analisis, yakni kemampuan individu untuk menguraikan hubungan 

antara berbagai materi secara lebih mendalam. 

e. Sintesis, yaitu keterampilan seseorang dalam menyusun gagasan baru 

berdasarkan pengetahuan yang telah ada. 

f. Evaluasi, merupakan tingkat di mana individu memiliki keahlian untuk 

menilai dan mempertimbangkan materi yang telah diterima. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Menurut Darsini et al. (2019), tingkat pengetahuan seseorang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang secara umum diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam individu dan 

faktor eksternal yang berasal dari lingkungan sekitarnya. 

a. Faktor Internal 

1) Usia 

Usia seseorang dihitung mulai dari kelahiran hingga hari 

ulang tahunnya. Seiring bertambahnya usia, tingkat kedewasaan, 

pola pikir, dan keterampilan dalam bekerja juga mengalami 

perkembangan.. Usia berperan dalam membentuk pemahaman serta 

cara berpikir individu. Dengan bertambahnya usia, seseorang lebih 

mudah memahami dan menyerap informasi. Berdasarkan klasifikasi 

dari Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2019), usia dibagi 

menjadi sembilan kategori: 
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a) Usia balita (0–5 tahun) 

b) Usia kanak-kanak (5–11 tahun) 

c) Remaja awal (12–16 tahun) 

d) Remaja akhir (17–25 tahun) 

e) Dewasa muda (26–35 tahun) 

f) Dewasa madya (36–45 tahun) 

g) Lansia muda (46–55 tahun) 

h) Lansia tua (56–65 tahun) 

i) Manula (lebih dari 65 tahun) 

2) Jenis Kelamin 

Perbedaan biologis antara pria dan wanita memengaruhi 

bagaimana mereka berpikir dan memproses informasi. Wanita lebih 

dominan menggunakan otak kanan, sehingga cenderung mampu 

mengaitkan ingatan dengan situasi sosial, melihat berbagai sudut 

pandang, serta menarik kesimpulan dengan mempertimbangkan 

aspek emosional. Di sisi lain, pria memiliki keterampilan motorik 

yang lebih dominan, sehingga mereka lebih mahir dalam aktivitas 

yang memerlukan koordinasi tangan dan mata, seperti olahraga yang 

melibatkan melempar bola. 

 

 

 

 

Page 31 of 86 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3261823386

Page 31 of 86 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3261823386



9 
 

 
 

b. Faktor Eksternal 

1) Pendidikan 

Pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kualitas hidup dan sebagai sarana memperoleh informasi, termasuk 

dalam bidang kesehatan. Semakin tinggi jenjang pendidikan 

seseorang, semakin baik kemampuannya dalam memperoleh dan 

memahami informasi. Pendidikan formal juga membekali individu 

dengan keterampilan berpikir logis untuk memecahkan masalah. 

2) Pekerjaan 

Pekerjaan adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh penghasilan atau memenuhi kebutuhan tertentu, 

termasuk pekerjaan rumah tangga. Lingkungan kerja berperan 

dalam memberikan peluang bagi individu untuk mendapatkan 

pengalaman dan pengetahuan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

3) Pengalaman 

Pengalaman menjadi salah satu sumber pembelajaran yang 

memungkinkan seseorang menemukan kebenaran melalui 

pengulangan ilmu yang telah didapatkan sebelumnya untuk 

memecahkan masalah. Semakin banyak pengalaman yang 

diperoleh, semakin luas wawasan dan pengetahuan seseorang. 
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4) Sumber Informasi 

Pengetahuan bisa didapatkan dari berbagai sumber informasi 

yang tersedia di beragam media. Kemajuan teknologi saat ini 

mempermudah individu dalam mengakses informasi yang mereka 

perlukan. Semakin luas akses seseorang terhadap informasi, 

semakin luas pula wawasan dan pengetahuannya. Secara 

keseluruhan, kemudahan dalam mengakses informasi berperan 

dalam mempercepat individu memperoleh wawasan baru. 

5) Minat 

Minat terhadap suatu hal mendorong individu untuk 

mencoba dan mempelajari hal baru, sehingga memperluas 

pengetahuannya. Ketertarikan dan passion dapat menjadi motivasi 

dalam mencapai tujuan atau keinginan tertentu. 

6) Lingkungan 

Lingkungan sekitar turut memengaruhi cara seseorang 

menyerap informasi dan memperoleh pengetahuan. Misalnya, jika 

suatu komunitas memiliki budaya menjaga kebersihan, individu 

yang tinggal di lingkungan tersebut kemungkinan besar akan 

memiliki kebiasaan serupa. 
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7) Sosial Budaya 

Struktur sosial dan budaya dalam suatu komunitas dapat 

memengaruhi sejauh mana individu bersikap terbuka terhadap 

informasi baru. Masyarakat yang hidup dalam lingkungan tertutup 

sering kali mengalami kesulitan dalam mengakses informasi yang 

lebih luas, seperti yang terjadi dalam komunitas tertentu. 

4. Pengukuran tingkat pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2012) dalam Nurmala (2018), pengukuran 

pengetahuan dilakukan melalui wawancara atau angket untuk 

mengumpulkan informasi dari subjek penelitian dan responden mengenai 

topik yang akan dinilai. Indikator pengukuran ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan seseorang tentang kesehatan, yang 

meliputi: 

a. Pengetahuan tentang penyakit 

b. Pengetahuan terkait upaya menjaga kesehatan dan pola hidup sehat 

c. Pengetahuan mengenai sanitasi lingkungan (Zulmiyetri et al., 2019). 

Dalam mengukur pengetahuan, pertanyaan dibagi menjadi dua jenis: 

a. Pertanyaan subjektif yang berhubungan dengan persepsi kemudahan 

b. Pertanyaan objektif berupa soal pilihan ganda, benar-salah, 

menjodohkan, dan isian. 

Page 34 of 86 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3261823386

Page 34 of 86 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3261823386



12 
 

 
 

Hasil pengukuran pengetahuan dikategorikan ke dalam tiga tingkat, 

yaitu baik (≥76%-100%), cukup (60%-75%), dan kurang (≤60%) (Arikunto, 

2010). 

B. Konsep Pola Makan 

1. Definisi pola makan 

Pola makan merupakan cara mengatur jenis dan porsi makanan yang 

dikonsumsi untuk menjaga kesehatan, memenuhi kebutuhan gizi, serta 

mencegah atau mempercepat timbulnya penyakit (Amaliyah, M., 2021). 

Pola makan seseorang atau kelompok mencerminkan kebiasaan dan 

preferensi mereka dalam memilih makanan, yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti fisiologis, psikologis, budaya, dan sosial. Tiga aspek utama 

dalam pola makan meliputi jenis makanan, frekuensi konsumsi, dan jumlah 

asupan. Pada masa remaja, khususnya remaja putri, kebebasan dalam 

memilih makanan menjadi lebih signifikan. Mereka cenderung dipengaruhi 

oleh lingkungan pertemanan serta aktivitas di luar rumah (Sulistyoningsih, 

2016). 

Mengatur pola makan berarti mengelola jenis dan porsi makanan 

dengan memperhatikan status gizi, menjaga kesehatan, serta mencegah atau 

mengobati penyakit (Depkes RI, 2016). Pola makan juga merujuk pada 

informasi tentang jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam jangka waktu tertentu. Evaluasi 

asupan makanan dilakukan dengan menilai jumlah dan jenis makanan yang 

dikonsumsi (Ari Istiany, 2016). 

6
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2. Komponen pola makan 

Pola makan terdiri dari tiga komponen utama, yaitu: 

a. Jenis Makanan 

Jenis makanan mengacu pada makanan utama yang dikonsumsi 

setiap hari. Prinsip gizi seimbang menekankan pentingnya 

mengonsumsi beragam jenis makanan, karena tidak ada satu jenis 

makanan pun yang mampu memenuhi seluruh kebutuhan gizi tubuh. 

Remaja biasanya mengonsumsi berbagai jenis makanan, termasuk 

makanan pokok, lauk hewani, lauk nabati, sayuran, dan buah-buahan. 

Makanan pokok menjadi sumber energi utama bagi masyarakat 

Indonesia, dengan variasi yang bergantung pada daerah masing-masing, 

seperti beras, jagung, sagu, umbi-umbian, dan tepung (Sulistyoningsih 

& Hariyani, 2011). 

b. Frekuensi Makan 

Frekuensi makan mengacu pada seberapa sering seseorang 

makan dalam satu hari, termasuk sarapan, makan siang, makan malam, 

dan camilan. Frekuensi ini mencerminkan pola makan harian seseorang, 

baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Makanan yang dikonsumsi 

akan diproses tubuh melalui sistem pencernaan. Menurut Suhardjo 

(dalam Amaliyah et al., 2021), frekuensi makan diklasifikasikan ke 

dalam beberapa kategori: sering dikonsumsi (setiap hari), dikonsumsi 

secara teratur (4–6 kali per minggu), biasa dikonsumsi (3 kali per 

minggu), kadang-kadang dikonsumsi (1–2 kali per minggu), jarang 
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dikonsumsi (kurang dari sekali per minggu), dan tidak pernah 

dikonsumsi. 

c. Jumlah Makanan 

Jumlah makanan berkaitan dengan porsi makanan yang 

dikonsumsi oleh individu dalam suatu kelompok. Asupan makanan 

bergizi perlu disesuaikan dengan kebutuhan tubuh. Ukuran porsi makan 

menunjukkan seberapa banyak makanan yang dikonsumsi dalam setiap 

kali makan (Oetoro, 2018). 

3. Isi piringku 

 

Gambar 2. 1 Piring Makanku 

Sumber: Kemenkes RI, 2018 

Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, telah memperkenalkan panduan asupan makanan harian yang 

dikenal sebagai Isi Piringku, menggantikan konsep 4 Sehat 5 Sempurna 

yang dinilai kurang sesuai dengan kondisi saat ini. Program ini didukung 

sepenuhnya oleh Danone Indonesia karena selaras dengan inisiatif mereka, 

yaitu Alimentation Revolution atau Revolusi Pangan Danone. Memastikan 

2
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kecukupan gizi remaja menjadi prioritas utama, sehingga semakin banyak 

remaja yang mulai memperhatikan pola makan dan asupan nutrisi mereka. 

Berikut adalah rekomendasi porsi Isi Piringku menurut Kementerian 

Kesehatan: 

a. Sumber Karbohidrat 

Meliputi singkong, beras, mie/bihun, jagung, sagu, dan kentang, 

yang berperan sebagai makanan pokok dengan porsi sebesar 2/3 dari ½ 

piring. 

b. Sumber Protein  

Protein hewani diperoleh dari ikan, hasil laut lainnya, ayam, 

sapi, telur, serta susu dan produk olahannya. Sementara itu, protein 

nabati mencakup tempe, tahu, dan kacang-kacangan, dengan porsi 1/3 

dari ½ piring. 

c. Sumber Vitamin dan Mineral dari Sayuran  

Sayuran seperti terong, wortel, bayam, selada air, lobak, brokoli, 

tomat, dan lainnya dianjurkan dengan porsi 2/3 dari 1½ piring. 

d. Sumber Vitamin dan Mineral dari Buah-buahan  

Buah-buahan seperti pisang, mangga, pepaya, apel, jambu, 

jeruk, dan duku disarankan dalam porsi 1/3 dari ½ piring. 

Secara keseluruhan, keempat kelompok makanan ini memiliki 

kesamaan dengan konsep 4 Sehat 5 Sempurna, namun terdapat beberapa 

perbedaan, seperti penghapusan kategori susu sebagai bagian tersendiri. 

2

2

2
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Kini, susu diklasifikasikan sebagai lauk pauk karena merupakan sumber 

protein (Manjilala, 2019). 

4. Metode pengukuran pola makan 

Penilaian status gizi individu atau kelompok dapat dilakukan 

melalui analisis pola konsumsi makanan. Tujuan dari evaluasi ini adalah 

untuk memahami kebiasaan makan, menilai kecukupan asupan makanan 

dan nutrisi, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pola 

makan. Dalam mengukur pola makan, terdapat dua pendekatan yang 

digunakan, yaitu metode kualitatif dan kuantitatif (Kawatu, S. M., 2022). 

a. Metode Kualitatif 

Metode kualitatif digunakan untuk memahami frekuensi 

konsumsi makanan dan jenis bahan makanan yang dikonsumsi, serta 

mengumpulkan informasi terkait kebiasaan makan individu atau 

kelompok. Beberapa pendekatan dalam metode ini meliputi: 

1) Metode Frekuensi Makanan  

Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang 

seberapa sering makanan tertentu atau hidangan lengkap dikonsumsi 

dalam periode waktu tertentu, seperti harian, mingguan, bulanan, 

atau tahunan (Supariasa, 2016). Kuesioner frekuensi makanan 

memuat daftar makanan beserta frekuensi konsumsinya dalam 

rentang waktu yang telah ditentukan. 
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2) Metode Pendaftaran Makanan  

Metode ini mengharuskan responden mencatat semua 

makanan yang dikonsumsi selama periode penelitian, yang 

umumnya berlangsung antara 1 hingga 7 hari. Selain mencatat 

jumlah makanan yang dikonsumsi, data juga mencakup harga serta 

nilai pembelian bahan makanan yang dikonsumsi oleh anggota 

keluarga di rumah. 

3) Metode Riwayat Makan  

Metode ini memantau pola makan dalam jangka waktu yang 

lebih panjang, mulai dari beberapa minggu hingga satu tahun, guna 

memberikan gambaran lengkap tentang kebiasaan makan seseorang. 

Faktor-faktor seperti perubahan musim, hari raya, dan momen-

momen spesial turut dipertimbangkan dalam pengumpulan data. 

4) Metode Telepon 

Pendekatan ini melibatkan wawancara telepon dengan 

responden untuk mengumpulkan informasi tentang pola konsumsi 

makanan keluarga selama masa survei. Data yang dikumpulkan 

kemudian dimanfaatkan untuk memperkirakan jumlah stok 

makanan yang dimiliki oleh keluarga. 

b. Metode Kuantitatif 

Metode kuantitatif bertujuan untuk mengukur jumlah makanan 

yang dikonsumsi guna menentukan kandungan gizi, dengan 

memanfaatkan berbagai alat seperti Daftar Komposisi Bahan Makanan 6
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(DKBM), Daftar Ukuran Rumah Tangga (URT), Daftar Konversi 

Mentah-Masak (DKKM), dan Daftar Penyerapan Minyak. Berikut ini 

adalah beberapa metode yang digunakan dalam pendekatan kuantitatif: 

1) Metode mencatat makanan 24 Jam 

Metode ini dilakukan dengan mendata makanan yang 

dikonsumsi selama 24 jam terakhir. Proses ini dilakukan dua kali 

dalam hari yang tidak berurutan untuk memperoleh gambaran yang 

lebih akurat mengenai variasi asupan makanan seseorang. 

2) Metode Perkiraan Makanan  

Metode ini mengharuskan responden mencatat setiap 

makanan dan minuman yang dikonsumsi sebelum dikonsumsi, 

sesuai dengan Daftar Ukuran Rumah Tangga (URT). 

3) Metode Penimbangan Makanan  

Pendekatan ini melibatkan penimbangan dan pencatatan 

semua makanan yang dikonsumsi dalam sehari oleh responden atau 

petugas. Jika ada makanan yang tersisa setelah makan, sisa tersebut 

juga ditimbang untuk mengetahui jumlah makanan yang benar-

benar dikonsumsi. 

4) Metode Pencatatan  

Pada metode ini, keluarga mencatat secara harian semua 

makanan yang mereka beli, terima dari orang lain, atau hasil 

produksi sendiri selama periode pencatatan, biasanya selama 7 hari. 

Page 41 of 86 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3261823386

Page 41 of 86 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3261823386



19 
 

 
 

Namun, makanan dan minuman yang dikonsumsi di luar rumah 

tidak termasuk dalam perhitungan. 

5) Metode Inventaris  

Pendekatan ini melibatkan pencatatan semua makanan yang 

diperoleh, baik melalui pembelian, pemberian, maupun hasil 

produksi sendiri, dalam kurun waktu tertentu, biasanya selama satu 

minggu. Selain itu, makanan yang diawetkan namun menjadi rusak 

atau tidak layak konsumsi juga diperhitungkan dalam penghitungan. 

6) Metode Pencatatan Makanan Rumah Tangga  

Metode ini mencatat seluruh makanan yang tersedia di 

rumah dengan menggunakan daftar URT. Proses ini mencakup 

pencatatan jenis makanan, jumlahnya, serta cara pengolahannya 

oleh anggota keluarga. Namun, sisa makanan dan minuman yang 

tidak dikonsumsi tidak diperhitungkan dalam analisis. 

5. Faktor yang mempengaruhi pola makan 

Pola makan mengacu pada kebiasaan seseorang dalam 

mengonsumsi makanan. Ada beberapa faktor utama yang memengaruhi 

pola makan, termasuk faktor ekonomi, sosial budaya, agama, pendidikan, 

dan lingkungan (Sulistyoningsih, 2012). 

a. Faktor Ekonomi 

Kondisi ekonomi berperan dalam menentukan jenis dan kualitas 

makanan yang dapat dibeli. Semakin tinggi daya beli seseorang, 

semakin besar kemungkinan mereka untuk mengonsumsi makanan 

4
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dengan kualitas lebih baik. Namun, pendapatan yang tinggi juga dapat 

menyebabkan masyarakat lebih memilih makanan berdasarkan selera 

dibandingkan dengan nilai gizinya, serta cenderung mengadopsi pola 

makan dari budaya lain (Sulistyoningsih, 2012). 

b. Faktor Sosial Budaya 

Adat istiadat dan norma budaya di suatu daerah dapat 

memengaruhi kebiasaan makan seseorang, termasuk pantangan 

terhadap jenis makanan tertentu. Setiap kelompok masyarakat memiliki 

cara tersendiri dalam memilih, mengolah, dan menyajikan makanan. 

Perbedaan budaya juga dapat terlihat dalam tata cara makan serta jenis 

makanan yang dikonsumsi (Sulistyoningsih, 2012). 

c. Faktor Agama 

Agama dan kepercayaan memainkan peran penting dalam 

menentukan pola makan individu. Setiap agama memiliki ketentuan 

tersendiri mengenai makanan yang diperbolehkan dan dilarang untuk 

dikonsumsi. Misalnya, dalam ajaran Hindu di Bali, daging sapi 

dianggap suci karena sapi dipandang sebagai kendaraan dewa, sehingga 

pengikutnya dilarang mengonsumsinya. Larangan makanan dalam 

agama umumnya dianggap sebagai perintah Tuhan yang harus dipatuhi 

oleh penganutnya, dan pelanggaran terhadap aturan ini dapat dianggap 

sebagai dosa (Marianti, N. L. P., 2021). 
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d. Faktor Pendidikan 

Pendidikan berkontribusi terhadap pemahaman seseorang 

mengenai pola makan yang sehat dan kebutuhan gizi. Informasi yang 

diperoleh selama proses pendidikan membantu individu dalam 

menentukan pilihan makanan yang lebih baik serta memahami dampak 

gizi terhadap kesehatan (Sulistyoningsih, 2012). 

e. Faktor Lingkungan 

Lingkungan, baik dalam lingkup keluarga maupun media, 

memiliki pengaruh besar terhadap pola makan. Promosi melalui media 

elektronik dan cetak juga berperan dalam membentuk kebiasaan 

konsumsi makanan masyarakat (Sulistyoningsih, 2012). 

C. Konsep Tumbuh Kembang Balita 

1. Definisi Pertumbuhan dan Perkembangan 

Pertumbuhan merupakan proses bertambahnya ukuran dan jumlah 

sel serta jaringan antar sel yang menyebabkan perubahan fisik dan struktur 

tubuh, baik sebagian maupun keseluruhan, yang dapat diukur dengan satuan 

panjang dan berat (Kemenkes RI, 2022). Proses ini bersifat irreversible atau 

tidak dapat diputar balik karena terjadi akibat peningkatan jumlah dan 

pembesaran sel. Biasanya, pertumbuhan disertai perubahan bentuk tubuh 

yang dapat diukur secara kuantitatif menggunakan satuan tertentu 

(Prahastiwi, 2021). 
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Perkembangan merujuk pada proses peningkatan struktur dan fungsi 

tubuh secara keseluruhan, mencakup empat aspek utama: motorik kasar, 

motorik halus, kemampuan berbicara dan berbahasa, serta aspek sosialisasi 

dan kemandirian (Permenkes RI, 2014). Meskipun pola pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara umum serupa, kecepatan perkembangannya bisa 

bervariasi pada setiap individu (Rockers et al., 2018). Dengan demikian, 

pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses yang berlangsung 

seiring bertambahnya usia anak. Meski memiliki karakteristik yang 

berbeda, keduanya saling berhubungan dan sulit untuk dipisahkan. 

Perubahan yang terjadi pada seseorang tidak hanya terlihat dari aspek fisik, 

seperti peningkatan tinggi dan berat badan, tetapi juga mencakup 

perkembangan kognitif, emosional, dan perilaku yang dapat diamati (Dewi 

et al., 2023). 

2. Ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangan 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023), proses 

pertumbuhan dan perkembangan anak memiliki beberapa karakteristik yang 

saling berkaitan, yaitu: 

a. Perkembangan Menghasilkan Perubahan 

Perkembangan selalu terjadi bersamaan dengan pertumbuhan. 

Setiap tahap awal dalam proses pertumbuhan dan perkembangan akan 

memengaruhi tahap berikutnya (Clark et al., 2016). 
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b. Tahap Awal Pertumbuhan dan Perkembangan Menentukan Tahap 

Berikutnya 

Setiap anak harus melalui tahapan perkembangan secara 

berurutan tanpa bisa melewati satu tahap pun. Misalnya, seorang anak 

baru dapat berdiri jika pertumbuhan kaki dan bagian tubuh lainnya yang 

berperan dalam proses berdiri berkembang dengan baik. Oleh karena itu, 

perkembangan awal menjadi periode krusial bagi tahap perkembangan 

selanjutnya (Ayumita, 2022). 

c. Kecepatan Pertumbuhan dan Perkembangan Berbeda pada Setiap Anak 

Setiap individu mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan dengan kecepatan yang bervariasi, baik dalam aspek 

fisik maupun perkembangan fungsi organ (Fikawati et al., 2020). 

d. Hubungan antara Pertumbuhan dan Perkembangan 

Ketika pertumbuhan mengalami percepatan, aspek 

perkembangan seperti daya ingat, kemampuan menganalisis, 

perkembangan mental, serta asosiasi juga akan meningkat dengan cepat 

(Listihana, 2019). 

e. Perkembangan Mengikuti Pola yang Tetap 

Perkembangan fungsi organ tubuh berlangsung mengikuti dua 

prinsip utama: 

1) Perkembangan dimulai dari area kepala terlebih dahulu, kemudian 

berlanjut ke bagian tubuh lainnya ke arah bawah, yang dikenal 

sebagai pola sefalokaudal. 

58
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2) Perkembangan berlangsung dari bagian tubuh yang lebih dekat ke 

pusat tubuh, dimulai dengan gerakan kasar, kemudian berlanjut ke 

bagian yang lebih jauh, seperti jari-jari tangan yang terlibat dalam 

gerakan halus (Kemenkes RI, 2022).). 

f. Perkembangan Berjalan secara Bertahap dan Berurutan 

Setiap anak mengalami perkembangan dalam pola yang 

sistematis dan berurutan sesuai dengan tahapannya (Triana et al., 2020). 

3. Faktor-faktor yang memengaruhi 

Berdasarkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023), 

pertumbuhan dan perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang terbagi menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan eksternal. 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor bawaan dari dalam diri anak yang 

memengaruhi pertumbuhan dan perkembangannya, meliputi: 

1) Ras atau Etnis 

Anak yang lahir dalam suatu ras atau etnis tertentu, seperti 

ras Indonesia, tidak akan memiliki karakteristik hereditas dari ras 

lain, misalnya ras Eropa (Yulizawati & Rahmayani, 2022). 

2) Faktor Keluarga 

Postur tubuh anak, seperti tinggi, pendek, gemuk, atau kurus, 

dipengaruhi oleh ukuran fisik orang tua dan faktor genetik keluarga 

(Fathia et al., 2019). 

 

10

22

Page 47 of 86 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3261823386

Page 47 of 86 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3261823386



25 
 

 
 

3) Usia 

Periode pertumbuhan dan perkembangan paling pesat terjadi 

pada usia 0–6 tahun dan selama masa remaja (Direktorat Guru dan 

Tenaga Kependidikan Pendidikan Anak Usia Dini, 2020). 

4) Jenis Kelamin 

Anak perempuan biasanya mengalami perkembangan fungsi 

reproduksi lebih awal dibandingkan anak laki-laki. Namun, setelah 

masa pubertas, pertumbuhan anak laki-laki cenderung berlangsung 

lebih pesat (Azzahroh, 2021). 

5) Faktor Genetik 

Genetik atau heredokonstitusional merupakan faktor bawaan 

yang memengaruhi potensi unik seorang anak. Instruksi genetik 

dalam sel telur yang telah dibuahi berperan penting dalam 

menentukan baik kualitas maupun kuantitas pertumbuhan (Zhang et 

al., 2018). 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal mencakup lingkungan dan kondisi di luar tubuh 

anak yang memengaruhi kualitas pertumbuhan dan perkembangan. 

Faktor ini terdiri dari faktor prenatal, persalinan, dan pasca salin 

(Kemenkes RI, 2023). 
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1) Faktor Prenatal 

Faktor prenatal adalah kondisi yang terjadi selama 

kehamilan yang dapat berdampak pada pertumbuhan janin. 

Beberapa faktor yang berpengaruh antara lain: 

a) Nutrisi Ibu 

Nutrisi yang dikonsumsi ibu hamil, terutama pada 

trimester terakhir, memiliki pengaruh besar terhadap 

pertumbuhan janin (Sanin et al., 2018). 

b) Paparan Zat Berbahaya 

Beberapa Beberapa jenis obat, seperti Aminopterin dan 

Thalidomide, dapat mengakibatkan kelainan bawaan, seperti 

palatoskisis (Rivanica, 2019). 

c) Gangguan Endokrin 

Diabetes pada ibu hamil dapat menyebabkan berbagai 

kondisi, seperti makrosomia (janin berukuran besar), 

pembesaran jantung, dan hiperplasia adrenal (Centers for 

Disease Control and Prevention, 2020). 

d) Paparan Radiasi 

Paparan radiasi dari sinar X dan zat radioaktif dapat 

menyebabkan kelainan pada janin, seperti mikrosefali, 

keterlambatan mental, kelainan bentuk anggota tubuh, serta 

gangguan jantung (Rockers et al., 2018). 
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e) Infeksi Selama Kehamilan 

Infeksi TORCH (Toksoplasma, Rubella, 

Cytomegalovirus, Herpes Simpleks) selama trimester pertama 

dan kedua kehamilan dapat memicu berbagai gangguan pada 

bayi, seperti katarak, gangguan pendengaran, mikrosefali, 

keterlambatan mental, dan kelainan jantung bawaan (Roykhana 

et al., 2018). 

f) Kelainan Imunologi 

Eritroblastosis fetalis terjadi karena perbedaan golongan 

darah antara ibu dan janin. Antibodi yang dihasilkan oleh ibu 

dapat masuk ke dalam sirkulasi janin, menyebabkan hemolisis 

sel darah merah, yang kemudian memicu hiperbilirubinemia dan 

kern ikterus, berpotensi merusak jaringan otak (Centers for 

Disease Control and Prevention, 2020). 

g) Kondisi Psikologis Ibu 

Kehamilan yang tidak diinginkan, stres, dan kekerasan 

emosional selama masa kehamilan dapat berdampak pada 

pertumbuhan dan perkembangan janin (WHO, 2020). 

2) Faktor Persalinan 

Persalinan normal melibatkan serangkaian proses yang 

sering kali dianggap menakutkan karena menimbulkan rasa sakit 

yang luar biasa. Namun, ada perasaan bangga yang muncul pada 
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seorang ibu setelah berhasil melahirkan anaknya (Tanjung & Nani, 

2022). 

3) Faktor Pasca Salin 

Setelah kelahiran, terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak, di antaranya: 

a) Nutrisi 

Kecukupan asupan makanan memegang peran penting 

dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

optimal (Chamidah, 2016). 

b) Penyakit Kronis atau Kelainan Bawaan 

Kelainan bawaan, seperti penyakit jantung, anemia, atau 

gangguan lainnya, dapat menghambat pertumbuhan fisik anak 

(United Nations Children’s Fund, 2019). 

c) Lingkungan Fisik dan Kimia 

Kondisi lingkungan tempat anak tumbuh berperan 

penting dalam pemenuhan kebutuhannya. Sanitasi yang buruk 

serta paparan zat radioaktif atau bahan kimia dapat berdampak 

negatif terhadap pertumbuhan anak (Torless et al., 2016). 

d) Faktor Psikologis 

Anak yang tidak diharapkan oleh orang tuanya 

cenderung menghadapi kendala dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangannya (Kang et al., 2018). 
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e) Status Sosial Ekonomi 

Kemiskinan sering kali berhubungan dengan kekurangan 

makanan dan dapat menghambat pertumbuhan anak (World 

Health Organization, United Nations Children’s Fund, World 

Bank Group, 2018). 

f) Lingkungan Pengasuhan 

Interaksi antara ibu dan anak berperan penting dalam 

memengaruhi perkembangan anak (Tran et al., 2016). 

g) Stimulasi 

Penyediaan mainan, interaksi sosial, serta keterlibatan 

anggota keluarga dalam aktivitas anak dapat membantu 

menstimulasi perkembangannya (Theasianparent.com, 2020). 

h) Penggunaan Obat-obatan 

Obat-obatan yang memengaruhi sistem saraf pusat dapat 

menghambat produksi hormon pertumbuhan anak (World Bank, 

2017). 

4. Aspek-aspek pertumbuhan 

Pemantauan aspek pertumbuhan dilakukan dengan menilai tren 

pertumbuhan menggunakan beberapa metode berikut menurut Kemenkes 

RI (2023): 
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a. Penilaian Tren Pertumbuhan 

1) Evaluasi Pertambahan Berat Badan 

Peningkatan berat badan dinilai dengan membandingkannya 

terhadap standar pertumbuhan menggunakan grafik berat badan 

berdasarkan usia (BB/U) dan tabel kenaikan berat badan.   

2) Evaluasi Pertambahan Panjang/Tinggi Badan 

Pertumbuhan panjang atau tinggi badan diukur dengan 

membandingkannya terhadap standar pertumbuhan menggunakan 

grafik panjang/tinggi badan berdasarkan usia (PB/U atau TB/U) 

serta tabel kenaikan panjang atau tinggi badan. 

3) Pengukuran Lingkar Kepala 

Pemantauan lingkar kepala bertujuan untuk mengevaluasi 

pertumbuhan otak anak. Hasil pengukuran kemudian diplot pada 

grafik lingkar kepala WHO 2006 untuk mendeteksi kemungkinan 

gangguan perkembangan otak berdasarkan pola pertumbuhan yang 

teramati. 

b. Indeks Berat Badan Berdasarkan Umur (BB/U) 

Indeks ini berfungsi untuk menilai status gizi anak, terutama 

dalam mengidentifikasi kategori berat badan kurang dan sangat kurang. 

Namun, indeks ini tidak digunakan untuk menentukan apakah seorang 

anak tergolong gemuk atau obesitas. 
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c. Indeks Panjang/Tinggi Badan Berdasarkan Umur (PB/U atau TB/U) 

Indeks ini berfungsi untuk menentukan apakah seorang anak 

termasuk dalam kategori pendek, sangat pendek, atau tinggi. 

d. Indeks Berat Badan Berdasarkan Panjang/Tinggi Badan (BB/PB atau 

BB/TB) 

Indeks ini digunakan untuk menilai status gizi anak usia 0–59 

bulan, yang diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, yaitu gizi 

buruk, gizi kurang, gizi normal, berisiko gizi lebih, gizi lebih, dan 

obesitas. 

e. Indeks Massa Tubuh Berdasarkan Umur (IMT/U) 

Indeks ini merupakan metode yang lebih sensitif untuk menilai 

risiko gizi lebih dan obesitas pada anak. Anak dengan nilai IMT/U di 

atas batas +1 SD dianggap berisiko mengalami kelebihan gizi, sehingga 

perlu pemantauan lebih lanjut guna mencegah obesitas. 

Tabel 2. 1 Penilaian Pertumbuhan 

Umur 

Kenaikan 

berat 

badan per 

hari (gram) 

Kenaikan 

berat 

badan per 

bulan 

(gram) 

Perubahan 

panjang 

badan 

(cm/bulan) 

Pertambahan 

lingkar kepala 

(cm/bulan) 

3-6 bulan 20 600 2,0 1,0 

6-9 bulan 15 450 1,5 0,5 

9-12 bulan 12 300 1,2 0,5 

1-3 tahun 8 200 1,0 0,25 

4-6 tahun 6 150 3 cm/tahun 1 cm/tahum 

Sumber: (Nelson, 2017) 
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5. Aspek-aspek perkembangan 

Aspek penting dalam perkembangan anak menurut Kemenkes RI 

(2023) mencakup beberapa keterampilan utama: 

a. Motorik Kasar  

Kemampuan ini melibatkan penggunaan otot-otot besar dalam 

tubuh, seperti saat menggerakkan lengan atau berjalan (Beni, 2022). 

b. Motorik Halus 

Keterampilan ini melibatkan penggunaan otot-otot kecil dan 

koordinasi mata serta tangan, yang memerlukan ketepatan dalam setiap 

gerakan (Trimawati & Saparwati, 2020). 

c. Bahasa 

Kemampuan ini mencerminkan respon anak terhadap suara, 

mulai dari berbicara secara spontan hingga memahami serta mengikuti 

instruksi. Bahasa memungkinkan anak berkomunikasi dengan orang-

orang di sekitarnya (Khoiriah et al., 2019). 

d. Sosialisasi dan Kemandirian 

Aspek ini berkaitan dengan kemampuan anak untuk mandiri dan 

berinteraksi secara sosial. Anak pada usia ini umumnya memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi, merasa bangga saat berhasil mencapai suatu 

pencapaian, dan bisa mengalami perasaan bersalah jika tidak berhasil 

mencapai sesuatu yang diinginkan (Meilani & Zulaikha, 2019). 
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BAB III  

METODE STUDI KASUS 

A. Jenis dan Desain Studi Kasus 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif yang bertujuan memberikan Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu 

Tentang Pola Makan Sehat Dalam Tumbuh Kembang Balita Di Desa Padaelo 

Wilayah Kerja Puskesmas Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare Tahun 

2025. 

B. Subjek Studi Kasus 

Adapun subjek dari penelitian/studi kasus ini adalah ibu yang memiliki 

balita di Desa Padaelo Kecamatan Bacukiki Kota Parepare. 

C. Fokus Studi 

Fokus kasus ini adalah memahami sejauh mana ibu mengetahui dan 

menerapkan pola makan sehat bagi balita serta faktor yang mempengaruhinya 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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D. Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Tingkat 

Pengetahuan 

Ibu 

Pengetahuan 

ibu mengenai 

pola makan 

sehat, meliputi 

prinsip gizi 

seimbang, 

jenis makanan 

bergizi, 

frekuensi 

makan, porsi 

makan, dan 

dampak pola 

makan tidak 

sehat. Diukur 

melalui 

kuesioner 

yang berisi 

pertanyaan 

tentang aspek-

aspek tersebut. 

Kuesioner 

dengan 

pilihan ganda  

Skor total dari 

jawaban benar 

yang 

dikategorikan 

menjadi: 

- Baik: 76–100% 

- Cukup: 56–75% 

- Kurang: <55% 

Ordinal 

 

Pola Makan Kebiasaan 

atau cara ibu 

memberikan 

makanan 

kepada anak, 

Kuesioner 

tertutup dan 

observasi 

 Baik: 

Memenuhi 

prinsip gizi 

seimbang dan 

Ordinal 

4
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termasuk 

frekuensi 

makan, jenis 

makanan, 

porsi, dan 

waktu 

makan. 

 

waktu makan 

teratur 

 Cukup: 

Memenuhi 

sebagian 

prinsip gizi 

seimbang 

 Kurang: Tidak 

memenuhi 

prinsip gizi 

seimbang 

Tumbuh 

Kembang 

Balita 

Proses 

pertumbuhan 

(fisik) dan 

perkembangan 

(kemampuan 

motorik, 

bahasa, dan 

sosial) anak 

sesuai usia. 

Diukur 

dengan 

melihat 

indikator 

pertumbuhan 

(BB, TB) dan 

perkembangan 

(milestone 

usia). 

Kuesioner 

dan 

pengukuran 

antropometri 

 Normal: 

Pertumbuhan 

dan 

perkembangan 

sesuai usia 

 Risiko: 

Pertumbuhan 

atau 

perkembangan 

tidak sesuai 

usia 

 Terlambat: 

Adanya 

keterlambatan 

signifikan 

Ordinal  
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang dikembangkan sendiri 

oleh peneliti. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini didapatkkan melalui: 

1. Data primer 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer, 

yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada responden. 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam berbagai 

bentuk dan dikumpulkan dari berbagai sumber untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, 

sumber data sekunder meliputi artikel, jurnal, serta situs internet yang 

relevan dengan topik penelitian. 

G. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini direncanakan di Desa Padaelo Kecamatan Bacukiki Kota 

Parepare. 

2. Waktu 

Pelaksanaan penlitian ini direncanakan pada bulan Maret-April 2025 

1
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H. Analisa Data dan Penyajian Data 

Analisa data dalam penelitian menggunakan rumus distribusi frekuensi 

yaitu: Setelah dianalisis, data disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 

Rumus yang digunakan adalah: 

P = 
𝒇

𝒏
 x 100% 

Keterangan: 

P = jumlah persentase 

f = frekuensi jumlah pengamatan 

n = jumlah sampel keseluruhan 

I. Etika Studi Kasus 

1. Informed Consent (Persetujuan Informed) 

Informed consent adalah bentuk kesepakatan antara peneliti dan 

partisipan penelitian yang diwujudkan melalui pemberian lembar 

persetujuan. Lembar persetujuan ini diberikan sebelum penelitian dimulai 

untuk memastikan bahwa partisipan memahami maksud, tujuan, serta 

dampak dari penelitian tersebut. Jika partisipan setuju untuk berpartisipasi, 

maka peneliti wajib menghormati hak-hak mereka. 
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2. Anomity (Tanpa Nama) 

Aspek etika dalam keperawatan mencakup perlindungan terhadap 

identitas partisipan dalam penelitian. Ini dilakukan dengan tidak 

mencantumkan atau menentukan nama responden dalam lembar 

pengumpulan data maupun dalam hasil penelitian yang dipublikasikan, 

sehingga kerahasiaan mereka tetap terjaga. 

3. Confidentiality (Kerahasiaan Data) 

Prinsip ini berfokus pada perlindungan informasi yang diperoleh 

selama penelitian. Peneliti bertanggung jawab menjaga kerahasiaan semua 

data yang dikumpulkan, dan hanya data tertentu yang akan disajikan dalam 

laporan hasil penelitian. Dengan cara ini, privasi partisipan tetap terjaga. 
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BAB IV 

HASIL STUDI KASUS DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Studi Kasus 

1. Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Padaelo yang dimana terletak di 

wilayah administratif Kecamatan Bacukiki, Kota Parepare, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Kecamatan Bacukiki merupakan kecamatan dengan 

wilayah terluas di Kota Parepare, mencakup sekitar 66,70 km² atau sekitar 

67,15% dari total luas kota . 

Secara geografis, Desa Padaelo berada di kawasan dataran tinggi 

dengan kontur perbukitan yang mendominasi. Wilayah ini memiliki potensi 

dalam sektor pertanian dan peternakan, yang menjadi mata pencaharian 

utama sebagian besar penduduknya. Mayoritas masyarakat bekerja sebagai 

petani dan buruh harian lepas, sementara sebagian kecil lainnya berprofesi 

sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan wiraswasta. 

2. Pengetahuan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Pola Makan Sehat Dalam 

Tumbuh Kembang Anak Di Desa Padaelo Wilayah Kerja Puskesmas Lemoe 

Kecamatan Bacukiki Kota Parepare maka didapatkan hasil distribusi 

frekuensi dengan menggunakan desain deskriptif dan dibagi dalam tiga 

kategori yaitu baik, cukup, dan kurang, seperti pada tabel berikut: 

 

1

1

1
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Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi Persen (%) 

20-25 3 18.8 

26-30 6 37.5 

31-35 5 31.3 

>35 2 12.5 

Total 16 100 

Berdasarkan Tabel 4.1, mayoritas responden berada pada kelompok usia 

26–30 tahun sebanyak 6 orang (37,5%), diikuti oleh kelompok usia 31–35 tahun 

sebanyak 5 orang (31,3%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu berada 

pada usia produktif, yang seharusnya memiliki potensi untuk menyerap informasi 

mengenai pola makan sehat dengan baik. 

Tabel 4. 2: Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan 

Terakhir Frekuensi Persen (%) 

SD/Sederajat 3 18.8 

SMP/Sederajat 5 31.3 

SMA/Sederajat 6 37.5 

Perguruan Tinggi 2 12.5 

Total 16 100 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

pendidikan terakhir SMA/sederajat sebanyak 6 orang (37,5%), dan 5 orang (31,3%) 

lulusan SMP. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan ibu di Desa Padaelo 

masih relatif rendah, yang dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam 

memahami informasi gizi secara mendalam. 
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Tabel 4. 3: Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persen (%) 

Ibu Rumah Tangga 9 56.3 

Buruh Harian 3 18.8 

Lainnya 4 25.0 

Total 16 100 

Berdasarkan Tabel 4.3, mayoritas responden bekerja sebagai ibu rumah 

tangga sebanyak 9 orang (56,3%), diikuti oleh kategori "lainnya" sebanyak 4 orang 

(25,0%) dan buruh harian sebanyak 3 orang (18,8%). Pekerjaan sebagai ibu rumah 

tangga memberi kesempatan lebih besar untuk terlibat dalam pengasuhan anak, 

namun tetap diperlukan edukasi tambahan agar dapat memahami dan menerapkan 

pola makan sehat secara optimal. 

Tabel 4. 4: Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Pola Makan Sehat Dalam 

Tumbuh Kembang Balita di Desa Padaelo Wilayah Kerja Puskesmas Lemoe 

Kecamatan Bacukiki Kota Parepare 

Pengetahuan Frekuensi Persen(%) 

Baik 5 31,3 

Cukup 4 25,0 

Kurang 7 43,7 

Total 16 100 

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa sebagian besar ibu di Desa 

Padaelo memiliki tingkat pengetahuan yang kurang mengenai pola makan 

sehat dalam tumbuh kembang balita, yaitu sebanyak 7 orang (43,7%). 

Sebanyak 5 orang (31,3%) memiliki pengetahuan dalam kategori baik, 

sementara 4 orang (25,0%) berada pada kategori cukup. Hasil ini 

menunjukkan bahwa masih banyak ibu yang belum memahami secara 

optimal pentingnya pemberian makanan bergizi dan seimbang pada masa 

pertumbuhan anak. Rendahnya pengetahuan ini berpotensi berdampak 

15
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negatif terhadap status gizi dan perkembangan anak, sehingga diperlukan 

upaya edukasi dan penyuluhan yang berkelanjutan. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul "Gambaran 

Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Pola Makan Sehat Dalam Tumbuh Kembang 

Balita di Desa Padaelo Wilayah Kerja Puskesmas Lemoe Kecamatan Bacukiki 

Kota Parepare", diperoleh bahwa dari 16 responden, mayoritas ibu memiliki 

pengetahuan dalam kategori kurang sebanyak 7 orang (43,7%), diikuti oleh 

kategori baik sebanyak 5 orang (31,3%) dan cukup sebanyak 4 orang (25,0%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu belum memiliki 

pemahaman yang optimal terkait pentingnya pola makan sehat dalam 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan balita. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan edukasi 

melalui penyuluhan dan promosi kesehatan yang berkelanjutan di tingkat 

masyarakat, khususnya pada ibu yang berperan penting dalam pengasuhan 

anak. 

Tingkat pengetahuan yang kurang ini dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor. Pertama, dari aspek pendidikan, sebagian besar responden hanya 

mencapai tingkat SMA dan SMP, di mana informasi mendalam mengenai gizi 

anak mungkin belum diperoleh secara komprehensif. Pendidikan formal yang 

rendah cenderung membatasi kemampuan individu dalam memahami dan 

menyerap informasi kesehatan, termasuk topik tentang asupan gizi seimbang 

dan kebutuhan nutrisi anak sesuai usia tumbuh kembang. 
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Selain itu, faktor pekerjaan juga berpengaruh. Sebagian besar ibu 

bekerja sebagai ibu rumah tangga (56,3%), yang meskipun memiliki waktu 

lebih banyak bersama anak, belum tentu memiliki akses atau inisiatif untuk 

mencari informasi terkait gizi anak. Kurangnya paparan terhadap media 

edukatif dan kegiatan penyuluhan dari fasilitas kesehatan juga menjadi 

hambatan dalam meningkatkan wawasan ibu. 

Usia responden juga menjadi pertimbangan penting. Mayoritas berada 

pada rentang usia produktif, yakni 26–30 tahun (37,5%) dan 31–35 tahun 

(31,3%). Usia ini seharusnya menjadi masa yang ideal untuk menyerap dan 

menerapkan informasi kesehatan. Namun, hal ini tidak otomatis menjamin 

tingkat pengetahuan yang baik, terutama jika tidak didukung oleh akses 

informasi dan pendidikan kesehatan yang memadai. 

Kondisi sosial dan budaya di lingkungan tempat tinggal juga 

berpengaruh terhadap rendahnya tingkat pengetahuan. Tradisi atau pola makan 

turun-temurun yang tidak berbasis pada ilmu gizi dapat menimbulkan persepsi 

keliru mengenai makanan sehat. Ditambah dengan kondisi ekonomi keluarga 

yang terbatas, ibu mungkin kesulitan menyediakan makanan bergizi karena 

keterbatasan daya beli atau pemahaman mengenai bahan pangan yang murah 

namun bergizi. 

Sementara itu, responden dengan pengetahuan baik berjumlah 5 orang 

(31,3%), yang kemungkinan besar memiliki akses lebih baik terhadap informasi 

kesehatan melalui media, fasilitas layanan kesehatan, atau pengalaman pribadi. 
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Pengetahuan ini bisa pula dipengaruhi oleh partisipasi dalam kegiatan 

posyandu, penyuluhan gizi, atau informasi dari tenaga kesehatan. 

Adapun responden dengan pengetahuan dalam kategori cukup (25,0%) 

diduga telah menerima informasi mengenai gizi dan pola makan sehat, namun 

belum sepenuhnya memahami atau belum mampu menerapkannya secara 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Informasi yang diperoleh mungkin 

bersifat umum dan tidak mendalam, sehingga tidak memberikan dampak 

signifikan terhadap perilaku konsumsi di rumah tangga. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa masih diperlukan 

peningkatan upaya edukasi yang berkesinambungan bagi para ibu, terutama di 

daerah seperti Desa Padaelo, agar mereka memiliki pemaham yang baik dalam 

menerapkan pola makan sehat demi menunjang tumbuh kembang balita secara 

optimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Mayoritas responden berada pada kelompok usia 26–30 tahun sebanyak 6 

orang (37,5%), diikuti oleh usia 31–35 tahun sebanyak 5 orang (31,3%). Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu berada pada usia produktif yang 

memiliki potensi besar dalam menerima dan memahami informasi tentang 

pola makan sehat balita. 

2. Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan SMA/sederajat 

sebanyak 6 orang (37,5%) dan SMP/sederajat sebanyak 5 orang (31,3%). 

Ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan ibu di Desa Padaelo masih 

tergolong menengah ke bawah, yang dapat memengaruhi pemahaman 

terhadap informasi gizi dan pola makan sehat secara optimal. 

3. Mayoritas responden adalah ibu rumah tangga sebanyak 9 orang (56,3%), 

disusul kategori lainnya sebanyak 4 orang (25,0%), dan buruh harian 3 

orang (18,8%). Meskipun ibu rumah tangga memiliki lebih banyak waktu 

dalam pengasuhan anak, tetap dibutuhkan edukasi khusus agar mereka 

mampu menerapkan pola makan sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang kurang tentang pola 

makan sehat dalam tumbuh kembang balita, yaitu sebanyak 7 orang 

(43,7%). Hanya 5 orang (31,3%) memiliki pengetahuan baik, dan 4 orang 

(25,0%) dengan pengetahuan cukup. Ini menunjukkan perlunya 

4
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peningkatan edukasi dan penyuluhan tentang gizi anak secara intensif dan 

berkelanjutan. 

B. Saran 

1. Bagi Responden 

Diharapkan agar para ibu dapat lebih meningkatkan pengetahuan 

mengenai pentingnya pola makan sehat bagi balita melalui berbagai sumber 

informasi seperti penyuluhan gizi, media massa, serta aktif mengikuti 

kegiatan posyandu atau layanan kesehatan lainnya agar dapat mendukung 

tumbuh kembang anak secara optimal. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan atau 

referensi tambahan bagi mahasiswa jurusan Keperawatan sebagai landasan 

dalam memahami kondisi nyata di masyarakat serta pentingnya edukasi 

tentang pola makan sehat dalam mendukung tumbuh kembang balita. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan peneliti dapat menerapkan ilmu dan wawasan yang telah 

diperoleh selama perkuliahan dalam upaya peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya gizi dan pola makan sehat, serta 

menjadikan pengalaman penelitian ini sebagai bekal dalam praktik 

keperawatan di masa depan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan acuan dalam 

melakukan studi lanjutan dengan ruang lingkup yang lebih luas, serta 

37
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mempertimbangkan faktor-faktor lain yang memengaruhi pola makan dan 

gizi anak balita, seperti tingkat pendidikan, ekonomi keluarga, dan peran 

lingkungan sosial. 
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Lampiran 1 Kuisioner 

KUISIONER  

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU TENTANG POLA MAKAN 

SEHAT DALAM TUMBUH KEMBANG ANAK DI DESA PADAELO 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS LEMOE KECAMATAN  

BACUKIKI KOTA PAREPARE TAHUN 2025 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Diisi sendiri oleh responden 

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan cermat 

3. Beri tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap benar 

B. Identitas Responden  

1. Data umum ibu 

Nama ibu : 

Umur  : 

Alamat  : 

No. HP : 

2. Data umum balita 

Nama balita : 

Jenis kelamin : 

Umur  : 

Berat badan : 

 

C. Kuisioner 

1. Apa yang ibu ketahui tentang makanan sehat ?  

a. Makanan yang berguna untuk tubuh  

b. Makanan yang mengandung zat gizi  

c. Makanan yang menyenangkan  

d. Makanan yang enak rasanya  

2. Kebutuhan nutrisi yang diperlukan balita meliputi..  

a. Protein dan vitamin  

b. Karbohidrat protein vitamin dan mineral  

c. Karbohidrat dan vitamin  

d. Vitamin dan mineral  

3. Salah satu manfaat vitamin A…  

a. Membantu kesehatan mata  

b. Membantu pertumbuhan  
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c. Mencegah sariawan  

d. Menjaga kekebalan tubuh 

4. Manfaat protein adalah…  

a. Mengganti sel-sel tubuh yang rusak  

b. Menyediakan energi  

c. Sumber energi  

d. Memelihara kesehatan kulit  

5. Makanan berikut yang mengandung protein hewani adalah…  

a. Tempe  

b. Gandum  

c. Minyak ikan  

d. Daging  

6. Mentega/margarin merupakan jenis makanan yang banyak mengandung…  

a. Lemak  

b. Vitamin  

c. Proteind 

d. Karbohidrat  

7. Sayuran dan buah-buahan merupakan bahan makanan yang kaya akan…  

a. Protein  

b. Vitamin  

c. karbohidrat  

d. Mineral  

8. Untuk mencegah agar balita tidak mudah sakit adalah…  

a. Mengonsumsi buah dan sayur  

b. Minum multivitamin  

c. Makan nasi dan lauk  

d. Benar semua 

9. Dalam sehari, balita usia 3 tahun hendaknya mendapatkan makanan…  

a. 1 piring nasi/pengganti  

b. 1-1 ⁄ piring nasi/pengganti  

c. 2 piring nasi/pengganti  

d. 1-2 piring nasi/pengganti  

10. Selain makanan utama, balita dapat pula diberikan makanan..  

a. Makanan selingan  

b. Makanan siap saji  

c. Makanan ringan  

d. Makanan pendamping ASI  

11. Ideal pemberian makan balita yaitu..  

a. 3x makan utama dan 2x makan selingan  

b. 3x makan utama dan 3x makan selingan  
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c. 4x makan utama dan 2x makan selingan  

d. 4x makan utama dan 1x makan selingan  

12. Agar anak tertarik makan, maka usaha yang dilakukan adalah…  

a. Makanan disajikan dengan menarik  

b. Mengajak anak makan direstoran/luar  

c. Memberikan makan ketika anak lapar  

d. Memberikan pewarna buatan agar lebih menarik 

13. Berikut ini adalah contoh upaya untuk mengatasi balita sulit makan, 

kecuali..  

a. Mengurangi memberi snack yang berlebihan  

b. Memaksakan makan pada saat anak tidak mau makan  

c. Pengaturan jadwal pemberian makanan dan selingan  

d. Ciptakan suasana yang menyenangkan  

14. Agar mendapat nutrisi tulang yang baik anak harus mendapatkan vitamin..  

a. Vitamin K  

b. Vitamin B  

c. Vitamin D  

d. Vitamin A  

15. Vitamin yang berfungsi membantu pembekuan darah adalah ..  

a. Vitamin K  

b. Vitamin B  

c. Vitamin D  

d. Vitamin A  

16. Zat gizi yang berguna untuk pertumbuhan dan pemeliharaan tubuh adalah..  

a. Karbohidrat  

b. Protein  

c. Vitamin  

d. Mineral  

17. Sayuran dan buah-buahan merupakan..  

a. Vitamin  

b. Mineral  

c. Vitamin dan mineral  

d. Protein  

18. Jam makan yang merupakan cadangan energi terbesar dan tidak boleh 

dilewatkan adalah..  

a. Makan pagi  

b. Makan siang  

c. Makan malam 

d. Tidak tahu  

19. Zat gizi apakah yang terkandung didalam garam dapur..  
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a. Vitamin  

b. Mineral  

c. Yodium  

d. Kalsium  

20. Masalah yang timbul bila balita kelebihan gizi adalah..  

a. Balita gendut dan sehat  

b. Tubuh tampak ideal  

c. Balita tidak mudah sakit  

d. Meningkatkan resiko penyakit  

Sumber : (Susanti, 2018) 
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Lampiran 2: Dokumentasi 
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Lampiran 3: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4: Surat Izin Penelitian dari Institusi 
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Lampiran 5: Surat Izin Penelitian Dari Satu Pintu Kabupaten Parepare 
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Lampiran 6: Lembar Konsultasi 
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Lampiran 7: Informed Consent 
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Lampiran 8: Master Tabel 

No Inisial Umur Pendidikan Pekerjaan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Benar Salah Hasil 

1 A 21 SMA 
Ibu Rumah 

Tangga 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 Kurang 

2 Y 23 SD 
Ibu Rumah 

Tangga 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 6 Cukup 

3 W 23 SD 
Ibu Rumah 

Tangga 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 19 Kurang 

4 R 28 SMP 
Ibu Rumah 

Tangga 
1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 13 7 Cukup 

5 A 27 SMP 
Ibu Rumah 

Tangga 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 2 Baik 

6 D 26 SMP 
Ibu Rumah 

Tangga 
1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 7 Cukup 

7 H 30 SMP 
Ibu Rumah 

Tangga 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 18 2 Baik 

8 J 28 SMP 
Ibu Rumah 

Tangga 
1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 13 7 Cukup 

9 F 26 SMA 
Ibu Rumah 

Tangga 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 4 16 Kurang 

10 V 33 SMA Buruh Harian 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 Kurang 

11 N 31 
Perguruan 

Tinggi 
Buruh Harian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18 2 Baik 

12 Y 34 SMA Buruh Harian 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 9 11 Kurang 
13 D 31 SMA Lainnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 1 Baik 
14 J 32 SMA Lainnya 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 6 14 Kurang 

15 J 39 
Perguruan 

Tinggi 
Lainnya 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 3 Baik 

16 K 37 SD Lainnya 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 19 Kurang 
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